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MOTIO

Jika anda bisa membayangkan sesuatu, maka anda dapat

mengerjakannya
(Dwight Daniels)

Selalu ada yang pertama dalam hidupmu,

jadi...jangan takut untuk memulai

Dan percayalah bahwa Kita bisa mengerjakan apapun yang
Kita inginkan

Ingatlah selalu pada-Nya

KupersembahRan Kepada:
& Tuhan Yesus Kristus

“* Mama dan Papa Tercinta

< My Brother and My Sister
“* My famity

¢ Almamaterku
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat konsentrasi, strategi harga,
tingkat keuntungan, dan kesempatan kerja pada industri bak truk di Kota
Palembang. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder dan
data primer sebanyak 18 perusahaan. Data primer diperoleh dari observasi dan
wawancara responden bak truk, sedangkan data sekunder diperoleh dari berbagai
sumber seperti BPS, Dinas Perindustrian dan Perdagangan Palembang, dan Dinas
Perhubungan Palembang. .

Berdasarkan perhitungan diketahui bahwa industri ini tidak terkonsentrasi dan
berstruktur pasar oligopoli dengan produk yang terdiferensiasi. Hasil penclitian
menunjukkan bahwa industri bak truk di Kota Palembang ini menggunakan
strategi penambahan biaya dengan menambahkan mark-up pada biaya rata-rata.
Industri ini membuka kesempatan kerja bagi masyarakat walaupun dalam jumlah
yang tidak terlalu besar. Pemilik usaha memiliki keuntungan ekonomi dalam
menjalankan usahanya.

Kata kunci: rasio konsentrasi, mark up, keuntungan, kesempatan kerja
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ABSTRACT

The purpose of this rescarch is to find out the concentration ratio, pricing
strategy, profit rate, and job opportunity of truck wagon industry in Palembang.
The data has been used are secondary and primary data from eighteen firms of
truck wagon companies. The primary data was collected by observing and
interviewing the respondens, while secondary data was collected from many
sources including Central Beauro of Statistics, Department of Industry and
Commerce Palembang, and Department of Transportation Palembang.

Based on the data its found that the market structure of truck wagon industry
is oligopoly with differentiated product The result of this research shows that the
truck wagon industry in Palembang uses cost-plus pricing strategies by charging
mark-up to its average cost. This industry provides small number of job
opportunity for people in Palembang. The owner of the business yield economic
profit from the business.

Keywords: concentration ratio, mark up, profit, job opportunity
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Secara mikro, industri adalah kumpulan dari perusahaan-perusahaan yang
menghasilkan barang-barang yang homogen, atau barang-barang yang
mempunyai sifat saling mengganti yang sangat erat. Namun demikian, dari segi
pembentukan pendapatan, yakni yang cenderung bersifat makro, industri adalah
kegiatan ekonomi yang menciptakan nilai tambah (Hasibuan, 1994: 12).

Menurut BPS tahun 2000, Jasa industri adalah kegiatan industri yang
melayani keperluan pihak lain. Pada kegiatan ini bahan baku disediakan éleh
pihak lain sedangkan pihak pengolah hanya melakukan pengolahannya, dengan
mendapatkan imbalan sebagai balas jasa. .

Industri kecil di Indonesia merupakan bagian penting dari sistem
perekonomian nasional, karena berperan untuk mempercepat pemerataan
pertumbuhan ekonomi melalui misi pedyediaan lapangan usaha dan lapangan
kerja, peningi(atan pendapatan masyarakat dan ikut berperan dalam meningkatkan
perolehan devisa serta memperkokoh struktur industri nasional (Deperindag,
1996: 152).

Pada umumnya industri kecil menggunakan teknologi yang sederhana dimana
prosesnya dilakukan secara manual, sehingga industri kecil memiliki ciri padat
karya. Tenaga kerja yang dipekerjakan pada industri kecil biasanya tidak
mempersyaratkan tingkat pendidikan tinggi, tetapi lebih mengandalkan

keterampilan. Dengan demikian, industri kecil akan lebih mudah untuk merekrut



tenaga kerja dalam jumlah besar, yang berarti dapat ikut serta memperkecil angka
pengangguran (Nurhayati, 2004: 18).

Dipta (1998) berpendapat bahwa usaha industri kecil ini relatif cukup
dominan dalam kehidupan ekonomi, dikarenakan sifat industri kecil ini yang
padat karya dengan modal yang kecil, sehingga mampu menyerap tenaga kerja
yang relatif besar.

Pada saat krisis ekonomi yang menimpa Indonesia, kelompok usaha kecil ini
adalah salah satu pelaku ekonomi yang dapat bertahan, bahkan semakin
berkembang di tengah krisis multidemensial sejak tahun 1998. Data Badan Pusat
Statistik (BPS) menunjukkan bahwa di Indonesia terdapat kurang lebih 40 juta
pengusaha, di mana sekitar 90 persen merupakan pengusaha kecil.

Usaha kecil ini dapat bertahan karena mereka tetap mendapat keuntungan,
sedangkan usaha skala besar sedang menderita kerugian. Dengan skala usaha dan
modal yang kecil, mereka lebih mudah mengantisipasi perubahan pasar dan
biasanya usaha kecil ini berhubungan langsung dengan kebutuhan masyarakat,
sehingga usaha kecil itu akan tetap hidup (contohnya usaha pembuatan makanan).

Tabel 1.1

Jumlah Usaha menurut Skala Usaha
Di Sumatera Selatan Tahun 2006

No | Skala Usaha Jumlah | Persentase
1 Usaha Mikro 473.496 86.86 %
2 Usaha Kecil 68.538 12.57 %
3 Usaha Menengah 2.387 044 %
4 Usaha Besar 655 0.12 %
5 Tak Dapat Diidentifikasi 27 0.01 %
Total 545.103 100 %

Sumber: BPS, Sensus Ekonomi 2006



Jumlah usaha di Sumatera Selatan mencapai 545.103 unit usaha baik mikro,
kecil, menengah, dan besar (lihat pada tabel 1.1). Palembang adalah salah satu
kota di Sumatera Selatan yang terkenal sebagai kota industri dan kota
perdagangan.

Berdasarkan jumlah tenaga kerja yang terdapat dalam suatu industri, BPS
memiliki kriteria suatu industri termasuk kedalam industri kecil, sedang, besar,
atau termasuk dalam industri rumah tangga, yaitu sebagai berikut: pertama,
dikatakan industri rumah tangga apabila tenaga kerja dalam industri tersebut
sebanyak 1-4 orang. Kedua, industri kecil apabila jumlah tenaga kerjanya 5-19
orang. Ketiga, termasuk kedalam industri sedang apabila tenaga kerjanya
sebanyak 20-99 orang. Keempat, apabila jumlah tenaga kerjanya lebih dari 100
orang maka disebut sebagai industri besar.

Kota Palembang juga ‘memiliki usaha-usaha kecil lainnya baik formal
maupun informal. Sektor formal adalah sektor yang terdaftar pada pemerintah,
sedangkan sektor informal adalah sektor yang tumbuh tanpa adanya pendaftaran
dan izin dari pemerintah. Sektor informal tumbuh karena tidak tersedianya
lapangan kerja yang cukup pada sektor formal atau jumlah pengangguran lebih
banyak. Persentase pengangguran yang paling tinggi adalah berasal dari penduduk
yang tamat SMU, hal ini terjadi karena saat ini rata-rata lowongan kerja mencari
pekerja y:ang pendidikannya minimal D1, bahkan terkadang pendidikannya
minimal S1. Hanya sekitar 22,74 persen dari total pencari kerja yang dapat diserap

sektor formal (lihat tabel 1.2).



Tabel 1.2

Perbandingan Pencari Kerja dan Yang Dapat Ditempatkan Tahun 2006
di Kota Palembang

Tingkat Pencari Pencari Kerja Jumlah Persentase
Pendidikan Kerja Yang Dapat | Pengangguran Pengangguran
ditempatkan
Tidak tamat SD - - - -
Tamat SD 79 12 69 0,25%
Tamat SMP 402 132 270 0,99%
Tamat SMU 23.276 6.999 16277 59,69%
D1/ D2 499 . 499 1,83%
Sarjana Muda 4.452 489 3963 14,53
Sarjana 6.585 393 6192 22.71%
Jumlah 35.293 8025 27268 100%

Sumber: Palembang Dalam Angka, diolah, tahun 2006
*) Angka pada kolom D1/ D2 tidak termuat pada sumber

Perkembangan industri kecil di Kota Palembang cukup baik setiap tahunnya,

hal ini terlihat dari pertambahan jumlah unit usaha yang ada, baik dari cabang

industri pangan, kimia dan bahan bangunan, sandang dan kulit, kerajinan umum,

dan logam dan jasa (tabel 1.3).

Tabel 1.3

Perkembangan Industri Kecil di Kota Palembang

) Unit Usaha
No | Cabang Industri
2004 % 2005 % 2006 %
1 Pangan 1749 | 25.58% | 1769 | 25.60% | 1831 | 26.06 %
2 | KimiadanBahan | gog | [1.82% | 810 | 11.73% | 833 | 11.86 %
Bangunan
3 | Sandang dan Kulit | 1122 | 16.42% | 1148 | 16.62% | 1156 | 16.45 %
4 | Kerajinan Umum | 645 9.44 % 656 949% | 657 | 9.35%
Logam dan Jasa | 2511 | 36.74 % | 2526 | 36.56 % | 2549 | 36.28 %
Total 6835 100 % 6909 100% | 7026 | 100 %

Sumber: Dinas Perindugtrian Kota Palembang, 2006




Peningkatan unit usaha dari tahun 2004 ke 2005 adalah sebesar 0,36 persen,
sedangkan peningkatan jumlah usaha pada tahun 2006 lebih tinggi dibandingkan
sebelumnya yaitu sebesar 0,56 persen. Jadi, rata-rata peningkatan jumlah unit
usaha dari tahun 2004 sampai tahun 2006 adalah sebesar 0,46 persen.

Ada beberapa jenis usaha kecil (industri kecil) di kota Palembang, antara lain
industri ukiran Palembang, usaha songket, usaha bengkel las, industri kerupuk
kemplang, dan sebagainya. Salah satu usaha (industri) kecil di Kota Palembang
adalah usaha bak truk.

Kebanyakan usaha ini termasuk kedalam usaha informal karena usaha ini
belum memiliki izin tempat usaha karena tempat pengoperasian usaha ini terdapat
pada jalur hijau. Maksud dari jalur hijau ini yaitu apabila pemerintah memerlukan
tempat atau lahan tersebut maka pemerintah berhak untuk mengambilnya.

Usaha bak truk merupakan usaha pembuatan bak untuk truk. Bak ini dipasang
pada bagian belakang sebuah truk, digunakan untuk menampung barang dengan
kapasitas tertentu.

Pada tabel 4 terlihat bahwa jumlah kendaraan mobil barang semakin
meningkat dari tahun 2004 sampai tahun 2006. persentase pertumbuhan dari tahun
2004 sampai tahun 2006 adalah sebesar 52,2 persen. Jadi, usaha bak truk ini

sangat penting sejalan dengan peningkatan jumlah pemakaian truk.



Tabel 1.4
Jumlah Kendaraan Mobil Barang (Trucks) Yang Diuji Pada Cabang-
Cabang LLAJR Di Kota Palembang

Tahun Jumlah Kendaraan

2004 15.030

2005 32.435

2006 34.834

Total 82299
Persentase Pertumbuhan 52,2 %

Sumber: Dinas Perhubungan Provinsi Sumatera Selatan

Banyak barang yang bisa diangkut oleh sebuah truk, dimulai dari barang-
barang kebutuhan pokok sampai barang untuk kebutuhan bangunan. Kerusakan
pada bak truk akan mengurangi arti dan kegunaan sebuah truk, karena tidak dapat
menampung barang. Jadi, usaha bak truk ini sangat diperlukan dalam proses
pembaharuan sebuah truk agar fungsinya tidak hilang dan berkurang.

Usaha ini juga memiliki kaitan kebelakang dan kedepan bagi usaha atau
industri lainnya. Kaitan kebelakang dari adanya usaha bak truk ini yaitu
membantu usaha kayu atau depot kayu, usaha besi dan las besi, dan usaha lainnya
yang berhubungan dengan bahan baku yang digunakan dalam pembuatan bak
truk. Kaitan kedepannya adalah usaha-usaha pengangkutan barang, baik barang
yang tahan lama maupun barang yang tidak tahan lama.

Terdapat dua jenis bak truk apabila dilihat dari bahan bakunya, yaitu bak truk
kayu dan bak truk besi. Ada beberapa jenis bahan baku kayu yang digunakan
dalam pembuatan bak yaitu kayu meranti, kayu petanang. Bak truk kayu lebih
diminati oleh konsumen dibandingkan dengan bak truk besi. Hal ini terjadi
karena: pertama, harga bak truk kayu lebih murah dibandingkan bak truk besi.

Kedua, bak truk besi lebih berat dibandingkan bak truk kayu. Ketiga, bak truk besi
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tidak dapat mengangkut semua jenis barang, contohnya bak truk besi tidak dapat
mengangkut buah-buahan karena besi manghantarkan panas mengakibatkan buah
akan cepat busuk. Alasan-alasan inilah yang menjadi pertimbangan konsumen
dalam menentukan jenis bak truk yang dibeli.

Seperti usaha lainnya, usaha bak truk ini juga memiliki kendala-kendala baik
dalam proses produksi maupun dalam menghadapi persaingan dengan pengusaha
bak truk lainnya. Salah satu kendalanya yaitu seperti yang sudah dijelaskan
sebelumnya mengenai surat izin usaha. Kendala lainnya yaitu mengenai modal
usaha dan tingkat harga bahan baku yang terus meningkat.

Dalam suatu industri ada tiga hal yang selalu menjadi perhatian, dikenal
dengan paradigma S-C-P (Structure—Conduct-Performance) yaitu mengenai
struktur pasar industri tersebut, perilaku industri dalam pasar, dan kinerjanya.
Ketiga hal ini sangat berkaitan erat dan saling mempengaruhi. Struktur pasar
mempengaruhi perilaku, selanjutnya perilaku pasar menentukan kinerja pasar.

Rasio konsentrasi menggambarkan struktur pasar suatu industri. Tingkat
konsentrasi yang tinggi maupun yang rendah memberikan arti yang berbeda pada
struktur suatu industri. Tingkat konsentrasi juga bisa menimbulkan market power
bagi industri. Dari market power yang dimiliki, perusahaan dalam industri
tersebut dapat menguasai pasar dan dapat secara bebas menentukan harga pasar
(Teguh, 2001: 125).

Tingkat harga dalam suatu usaha dapat menentukan kelangsungan hidup
suatu usaha. Apabila menetapkan harga yang terlalu rendah, lama kelamaan
perusahaan akan pailit. Sebaliknya jika menetapkan harga yang terlalu tinggi demi

memperoleh laba yang besar akan berdampak pada penurunan jumlah permintaan



barang tersebut, bahkan kemungkinan besar tidak akan ada permintaan akan
produk tersebut.

Penetapan harga produk dalam industri secara langsung akan mempengaruhi
keuntungan yang diperoleh, baik keuntungan bagi konsumen yang menikmati
hasil output maupun produsen yang menghasilkan output itu sendiri. Suatu usaha
akan semakin berkembang apabila terus memperoleh keuntungan, karena dapat
memperluas usahanya dan meningkatkan jumlah produksi. Pada akhirnya, usaha
ini akan membutuhkan tambahan pekerja dan ini berarti membuka kesempatan
kerja bagi masyarakat.

Untuk mengetahui cara penetapan harga pada bak truk, éerta mengetahui
keuntungan dan kesempatan kerja yang terbuka, maka akan dilakukan analisis

“Struktur, Perilaku, dan Kinerja Industri Bak Truk di Kota Palembang”.

1.2 Rumusan Masalah
Vs
d ) Bagaimana struktur industri bak truk di Kota Palembang
2. Bagaimana cara penetapan harga bak truk di Kota Palembang

‘3., Bagaimana kinerja industri bak truk di Kota Palembang dilihat dari

keuntungan dan kesempatan kerjanya

1.3 Tujuan Penelitian
1. Mengetahui sttruktur industri bak truk di kota Palembang.

2. Mengetahui cara penetapan harga yang digunakan oleh industri bak truk

tersebut.



3. Mengetahui kinerja pada industri bak truk dilihat dari keuntungan dan

kesempatan kerja pada industri tersebut.

1.4 Manfaat Penelitian

1.

Manfaat Operasional

Penelitian dan penulisan ini dilakukan sebagai masukan utuk pihak-pihak
yang berkepentingan.

Manfaat Akademik

Penelitian dan penulisan ini ditujukan bagi kalangan akademisi, yang
dapat menambah dan memperkaya bahan kajian teori untuk
pengembangan penelitian selanjutnya.

Manfaat Teknis

Mengaplikasikan teori-teori yang telah dipelajari untuk mendukung

analisis pada penulisan makalah
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